



































































































































































































































































































































yang terjadi di daerah-daerah lain apa lagi daerah ini terletak di
perairan Selat Malaka di lalulintas jalan yang ramai.

Pandangan terhadap pendidikan sudah sangat berubah, hampir
semua orang tua menyekolahkan anaknya, di samping pengajian
di sore hari, jadi ajaran agama tetap ditekankan terhadap anak-
anak mereka. Pengajian biasanya diadakan di mushola dan di ru-
mah-rumah penduduk. Namun demikian terhadap agama lain me-
reka saling menghargai. Hal ini kelihatan bahwa penduduk asli se-
tempat membiarkan orang-orang lain menjalankan ibadah agama-
nya, ini berarti toleransi beragama sangat tinggi di daerah ini.

Berdampingan dengan Pasar Senggarang Desa Kampung Bugis
ini ada dua buah Kelenteng yang sudah tua usianya. Hal ini sebagai
suatu pertanda bahwa daerah ini dulunya suatu pemukiman yang
cukup ramai dihuni oleh penduduk golongan Tionghoa yang setiap
hari libur, orang Tionghoa datang ke daerah ini dalam jumlah yang
besar, sedikitnya + 100 orang, mereka melaksanakan upacara sem-
bahyang. Mereka datang secara berombongan dengan mencharter
ferry. Orang-orang Tionghoa yang datang ini terdiri dari orang tua,
remaja dan anak-anak semuanya kelihatan serius melaksanakan
upacara sembahyang di dalam dan di halaman kelenteng tersebut.
Mereka pada umumnya, menginap di hotel-hotel mewah yang ada
di Tanjung Pinang seperti Hotel Holiday In, yang berlokasi di pan-
tai bagian Barat kota.

Perekonomian masyarakat Pedesaan kurang cerah hal ini di-
sebabkan, karena dunia pasar mereka relatif kecil, jumlah anak-
anak pegawai negeri yang banyak setelah ke kota Tanjung Pinang,
sedangkan anak para nelayan hanya bersekolah sampai tamat SD
kemudian mereka mencari kerja menjadi buruh sampan atau turun
ke laut menjadi nelayan melanjutkan profesi orang tuanya. .

Kebudayaan yang berkembang di sini di bidang kesenian tidak
ada yang menonjol, hanya bila hari-hari besar ada kegiatan seperti
kegiatan Joget, kegiatan Olahraga seperti badminton dan volley
ball, upacara keagamaan, bagi pemeluk agama Islam baik Melayu,
Bugis, Minang, Jawa dan lain-lain. Mereka ramai-ramai dengan ter-
tib mengerjakan Sholat Jum’at dan sekali 1 tahun mereka menger-
jakan sembahyang Idul Fitri, dan sembahyang Idul Adha di la-
pangan atau di Mesjid bila cuaca kurang baik.
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2. Kebudayaan.

Di samping kesenian tradisional sekarang mereka sudah akrab
dengan kesenian modern seperti lagu-lagu Indonesia populer serta
irama dangdut dan lain-ain, Peranan radio dan televisi serta kaset
dengan mempergunakan tape recorder sudah sangat tinggi.
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KESIMPULAN

Pasar di mana-mana sangat besar peranannya:. Dari pasar ini
pula bermula timbulnya kota-kota. Pada zaman kuno kelahiran
pasar ini merupakan awal suatu negeri di mana para pedagang ber-
temu dan saling tukar menukar barangnya masing-masing. Dalam
perkembangannya kemudian uang dipergunakan sebagai alat tukar.

Demikian pula halnya dengan Pasar Senggarang di Kampung
Bugis yang dewasa ini belum boleh dikatakan dapat memenuhi ke-
butuhan masyarakat di sekitarnya. Banyak hal yang dapat kita ke-
mukakan kenapa pasar di Senggarang ini belum berfungsi seperti
pasar-pasar lainnya. Hal ini mengingat bahwa jenis-jenis barang
yang diperdagangkan masih terbatas, begitu pula para konsumen-
nya sebagian besar hanya masyarakat Desa Kampung Bugis.

Semenjak berakhirnya zaman dollar yang dimulai tahun-tahun
60-an, di mana diperlakukan uang rupiah Kepulauan Riau sebagai
alat tukar pengganti dollar Singapore/Malaysia; maka zaman ke-
emasan di salah satu daerah Propinsi Riau ini mulai menurun pe-
ranannya. Tanjung Pinang yang semula sebagai Ibukota Propinsi,
dengan Gubemur pertamanya Mr. Moch. Amin dipindahkan ke
Pekanbaru sebagai ibukota Daerah Swatantra Tingkat I Propinsi
Riau.

.~ Kegiatan ekonomi juga mulai menurun, toko-toko yang dulu
di zaman dollar penuh dengan barang-barang, tampak semakin me-
nyusut, daya beli masyarakat turun dengan | drastis. Tanjung Pinang
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yang dulunya harum namanya sebagai kota dollar, sekarang ber-
ubah dengan nama kurang enak yaitu Tanjung Pinang. Pegawai,
karyawan pemerintah banyak yang mengajukan permohonan pin-
dah ke Riau daratan, bahkan ke Jakarta. Mereka ingin lari dari
Tanjung Pinang. Demikian pula halnya dengan keadaan di sekitar-
nya di daerah Kepulauan Riau seperti di Letung, Natuna, Terempa.

Kemudian diikuti pula dengan masa konfrontasi antara Peme-
rintah Indonesia versus Pemerintah Malaysia yang dipimpin oleh
Tengku Abdul Rahman Putra Adi. Dalam waktu yang tidak begitu
lama timbul pula pengkhianatan PKI yang dikenal dengan Gerakan
G.30.S. pada tahun 1965.

Semua hal tersebut di atas sangat melumpuhkan perekonomian
Indonesia mulai di kota sampai di pelosok-pelosok tanah air. De-
mikian pula keadaannya di daerah Kepulauan Riau termasuk ke-
giatan perekonomian di Desa Kampung Bugis yang terletak di
sebelah Barat Kota Tanjung Pinang.

Pada sekitar tahun 1970-an Batam pun mulai dibangun oleh
pemerintah pusat dengan penanganan khusus yang dinamakan
daerah Otorita. Kegiatan perekonomianpun beralih ke Batam,
karena Batam menjadi suatu pelabuhan bebas di seberang Bandar
Singapora pusat perniagaan di Asia itu. Pada bagian akhir dari ke-
simpulan ini kami menyampaikan beberapa saran terhadap pe-
merintah, agar KUD yang sekarang sedang digalakkan dapat me-
rintis jalan untuk mengangkat taraf penghidupan rakyat di daerah
ini. Salah satu yang baik barangkali, membuka toko Koperasi yang
barangnya lengkap agar rakyat dapat membeli keperluannya se-
perti alat-alat tukang, toko besi supaya mereka tidak harus ke kota
Tanjung Pinang untuk suatu keperluan saja. Di sini juga belum ke-
lihatan peranan Perpustakaan Desa. Pihak desa hendaknya bacaan-
bacaan yang perlu untuk orang dewasa dan anak-anak sekolah.
Peranan desa sangat diharapkan tidak hanya sekedar mengurus
administrasi seperti Kartu Penduduk. Transaksi jual beli barang
atau tanah, tetapi juga hal-hal yang bersifat rohaniah memperkaya
pengalaman putra-putri dengan bacaan-bacaan yang baik sebagai
pengisi waktu senggang mereka.

Taraf hidup nelayan juga harus diperhatikan, agar mereka
tidak selamanya berada dalam kondisi kemiskinan seperti yang
terlihat di sana-sini. Dengan adanya pabrik sandal di Senggarang

101



walaupun baru secara kecil-kecilan, namun akan membantu dalam
membuka lapangan kerja baru. Untuk itu diperlukan Serikat iklan
pPromosi.
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INDEKS

A
Atuk 41

B

Batin 42
Belat 56
Bilis 65
Budak 42

D
Datuk 40

K
Kelenteng 30, 130
Kewalian 128

L
Luwuk 26

M

Mak bungsu 41
Mak sulung 41
Mak tengah 41
Mambang 36
Mobilitas 2, 23

O
Ojek 5, 83

105



P

Pak bungsu 41

Pak sulung 41

Pak tengah 41

Pekan 31

Penambang 52, 69

Pompong 12, 25, 33, 38, 55, 69

R
Raja Kecik Kecil 20, 27
Riang-riang 94

S

Sanda 42

Sample 5, 6, 9
Segantang Lada 10
Selampik 37
Seluar 93

Sempoa 124
Seperangkat nilai 2
Serampang 56
Simbiosis mutualis 26
Sriwijaya 11

T

Tangkul 56

Tanjak 93

Tempuling 57

Tiongkok 19

Tiup-tiup 94

Toke 33, 49, 55, 87,128
Tuki 37

U
Urbanisasi 16, 18

v
Valid 7
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Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

. Nama

Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

. Nama

Umur

DAFTAR INFORMAN

Basar bin Zaenal

82 tahun

laki-laki

Nelayan

Dukuh Madung, Desa Kampung Bugis

Raja Umar

45 tahun

laki-laki

Staf Kantor Kepala Desa Kampung Bugis
Desa Kampung Bugis

Abdullah

46 tahun

laki-laki

Nelayan

Dukuh Madung, Desa Kampung Bugis

Achmad

32 tahun

laki-laki

Nelayan

Dukuh Madung, Desa Kampung Bugis

Abdul Latif
39 tahun
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10.

11.
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Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan

Alamat

laki-laki
Ketua LKMD Desa Kampung Bugis
Desa Kampung Bugis

Dularisman

59 tahun

laki-laki

Pedagang/Staf Kantor Kepala Desa Kampung
Bugis

Senggarang, Desa Kampung Bugis

D.I. Salim

58 tahun

laki-laki

Pensiunan ABRI/Pedagang
Senggarang, Desa Kampung Bugis

Ny. Abdul Rachman
69 tahun
wanita

Desa Kampung Bugis

Ibrahim

30 tahun

laki-laki

Nelayan

Madung, Desa Kampung Bugis

Hamali Hamzah, BA.

44 tahun

laki-laki

Staf Kandepdikbud Kab. Kepulauan Riau/Ke-
tua KUD Usaha Karya Tanjung Pinang
Tanjung Pinang

Zahari Usman

47 tahun

laki-laki

Wakil-Ketua KUD Usaha Karya Tanjung
Pinang

Tanjung Pinang



1%

13.

14.

15.

16.

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur

Jenis kelamin
Pekerjaan
Alamat

Agus Riadi

39 tahun

laki-laki

Karyawan Industri Kecap di senggarang
Senggarang, Desa Kampung Bugis

Sukino

43 tahun

laki-laki

Pengusaha Industri Sepatu di Senggarang
Senggarang, Desa Kampung Bugis

Sugito

25 tahun

laki-laki

Karyawan Industri Sepatu di Senggarang
Senggarang, Desa Kampung Bugis

Sabri Thahab

59 tahun

laki-laki

Staf Kantor Camat Tanjung Pinang Barat
Tanjung Pinang

Khairil Anwar

34 tahun

laki-laki

YMT Kepala Desa Kampung Bugis
Tanjung Pinang
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Gambar 1
Tim peneliti pada saat persiapan menuju lokasi Pasar Senggarang,
Desa Kampung Bugis. :

Gambar 2
Keramaian di pasar Tanjung Pinang sebagai salah satu
penyuplai barang-barang di Pasar Senggarang
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Gambar 4
Arus sarana transportasi antara Tanjung Pinang dengan
Kampung Bugis

Gambar 3
Suasana pasar Tanjung Pinang yang merupakan salah satu jalan
penghubung menuju ke Pasar Senggarang

111



Sampan-sampan yang digunakan sebagai sarana transportasi
pada saat menunggu penumpang

Gambar 6
Pintu gerbang Pasar Senggarang Kampung Bugis Kepulauan Riau
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Gambar 7
Jalan masuk ke Pasar Senggarang Kampung Bugis Kepulauan Riau

Gambar 8
Anak usia sekolah sebagai pekerja tambang antara Pasar
Senggarang dengan Tanjung Pinang




Gambar 9
Wawancara dengan Bapak Salim di Senggarang Desa
Kampung Bugis

Gambar 10
Alat-alat penangkap ikan yang digunakan para nelayan desa
Kampung Bugis yaitu pukat dan sampan.
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Gambar 11
Foto bersama dengan keluarga penghulu (alm. Abdul Rachman)
di desa Kampung Bugis

Gambar 12

Kius minyak terletak antara Tanjung Pinang dengan
Kampung Bugis sebagai penyediaan bahan bakar bagi pompong,
maupun alat transportasi laut yang lain.
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Gambar 13
Rumah penduduk di sekitar Pasar Senggarang Kampung Bugis.

Gambar 14
Kelenteng sebagai tempat upacara keagamaan dan merupakan
bangunan peninggalan sejarah di senggarang Kampung Bugis
Kepulauan Riau
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Gambar 15
Jenis sayur-sayuran yang didistribusikan di Pasar Senggarang
Desa Kampung Bugis

Gambar 16
Suasana Pasar Senggarang pada siang hari
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Gambar 17
Bangunan Balai Pertemuan di Desa Kampung Bugis

Gambar 18
Perkampungan nelayan di Desa Kampung Bugis
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Gambar 19
Bekas rumah Taulo Kio Wimming pada saat ini digunakan sebagai
tempat upacara ritual
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